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are primary data and secondary data. All the results of this research show that in
the hypothesis test the work environment has an effect on employee performance
at the East Jakarta Halal Product Guarantee Organizing Agency as evidenced by
the calculated t value > t table or (4.288 > 2.001). This is also strengthened by the
Sig value. < 0.05 or (0.00 < 0.05). Meanwhile, the second hypothesis test is that work
motivation influences employee performance at the East Jakarta Halal Product
Guarantee Organizing Agency as proven by the calculated t value > t table or (4.451
> 2.001). This is also confirmed by Sig. > 0.05 or (0.00 > 0.05). As for the third test,
work environment and work motivation influence employee performance at the
East Jakarta Halal Product Guarantee Organizing Agency as evidenced by the
calculated F value > F table or (13.453 > 3.160). This is also reinforced by the Sig
value. < 0.05 or (0.00 < 0.05).
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Karyawan Motivasi Kerja secara parsial dan simultan terhadap Kinerja Karyawan pada
Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal Jakarta Timur. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini seluruh karyawan Badan Penyelenggara Jaminan
Produk Halal Jakarta Timur. Metode pengambilan sampel yang digunakan oleh
penulis dalam penelitian ini adalah metode sampel jenuh, berjumlah 60
karyawan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder. Seluruh hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pada uji hipotesis lingkungan kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal Jakarta
Timur yang dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel atau (4,288 > 2,002) hal
tersebut juga diperkuat dengan nilai Sig. < 0,05 atau (0,00 < 0,05). Sedangkan uji
hipotesis kedua yaitu motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal Jakarta Timur yang dibuktikan
dengan nilai t hitung > t tabel atau (4,451 > 2,002) hal tersebut juga diperkuat
dengan Sig. > 0,05 atau (0,00 > 0,05). Adapun uji yang ketiga lingkungan kerja
dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal Jakarat Timur yang dibuktikan dengan
nilai F hitung > F tabel atau (13,453 > 3,160). Hal ini juga diperkuat dengan nilai
Sig. < 0,05 atau (0,00 < 0,05).
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1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, perusahaan masih sangat memerlukan tenaga kerja manusia yang
kompeten. Kemampuan individu dalam menjalankan tugasnya merupakan faktor penting yang dapat
mendorong perusahaan menuju pertumbuhan yang lebih baik. Manajemen, sebagai bidang yang
mempelajari cara-cara mencapai tujuan perusahaan, menjadi sangat vital. Dalam setiap organisasi,
manajemen berperan dalam merencanakan dan mengatur semua kegiatan agar berjalan efektif.

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah elemen kunci dalam setiap organisasi. SDM terdiri dari
pegawai yang diharapkan dapat memberikan solusi untuk berbagai masalah dalam pekerjaan. Dalam
konteks ini, SDM bukan hanya sebagai pelaksana tugas, tetapi juga sebagai pemikir dan perencana yang
berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) menjadi
proses penting dalam mengatur SDM, yang meliputi rekrutmen, pengelolaan, dan pengarahan untuk
memastikan bahwa perusahaan dapat mencapai tujuannya. MSDM tidak hanya fokus pada pemilihan
kandidat yang tepat, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan memotivasi karyawan.
Lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan, sehingga penting bagi perusahaan
untuk menciptakan suasana yang mendukung.

Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH), yang didirikan pada 17 Oktober 2017,
bertujuan untuk menyediakan layanan sertifikasi halal. Lokasi kantor BPJPH berada di Jakarta, dan dalam
operasionalnya, kinerja karyawan sangat diperhatikan. Namun, analisis menunjukkan bahwa kinerja
karyawan masih di bawah harapan, yang berdampak negatif pada pencapaian target perusahaan. Kinerja
karyawan yang kurang memuaskan seringkali disebabkan oleh kondisi lingkungan kerja yang tidak
mendukung dan motivasi kerja yang rendah. Beberapa masalah yang dihadapi termasuk pencahayaan yang
kurang, kebersihan ruang kerja yang tidak terjaga, dan ventilasi udara yang minim. Selain itu, insentif yang
tidak merata dan kurangnya kegiatan sosial juga menjadi faktor yang memengaruhi motivasi karyawan.

Kinerja karyawan sangat penting bagi keberhasilan perusahaan. Menurut Silaen (2021), kinerja
adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam periode tertentu. Oleh karena itu, perusahaan perlu
menciptakan suasana yang mendukung agar karyawan merasa termotivasi dan bertanggung jawab
terhadap pekerjaan mereka. Data menunjukkan bahwa dari tahun 2021 hingga 2023, kinerja karyawan di
BPJPH mengalami fluktuasi. Pada tahun 2021, rata-rata kinerja mencapai 72%, turun menjadi 63% pada
tahun 2022, dan kembali meningkat menjadi 80% pada tahun 2023. Kondisi ini menunjukkan bahwa ada
faktor-faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi kinerja karyawan. Salah satu penyebab
penurunan tersebut adalah kurangnya semangat kerja, yang berdampak pada kualitas hasil kerja.

Lingkungan kerja yang kondusif sangat penting untuk meningkatkan kinerja. Sudaryo (2018)
menjelaskan bahwa lingkungan kerja adalah tempat di mana pegawai melakukan aktivitas sehari-hari.
Lingkungan yang bersih, nyaman, dan aman akan mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik. Beberapa
aspek lingkungan kerja yang perlu diperhatikan antara lain pencahayaan, kebersihan, sirkulasi udara, dan
keamanan. Hasil survei di BPJPH menunjukkan adanya beberapa masalah dalam lingkungan kerja, seperti
pencahayaan yang kurang, kebersihan yang tidak terjaga, dan kurangnya fasilitas keamanan seperti CCTV.
Ini semua dapat mengurangi kenyamanan dan produktivitas karyawan.

Motivasi kerja juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Menurut
Mangkunegara (2017), motivasi adalah kondisi yang menggerakkan karyawan untuk mencapai tujuan
organisasi. Motivasi dapat dibagi menjadi beberapa kategori, seperti kebutuhan fisiologis, rasa aman,
kebutuhan sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri. Pada BPJPH, motivasi kerja karyawan masih perlu
ditingkatkan. Hasil pra-survei menunjukkan bahwa insentif untuk kebutuhan fisiologis dan penghargaan
tidak merata di antara karyawan, yang dapat menyebabkan rasa ketidakpuasan dan menurunnya semangat
kerja. Kegiatan sosial juga tidak cukup sering diadakan, sehingga membuat karyawan merasa jenuh.

Meskipun banyak penelitian telah mengkaji pengaruh lingkungan kerja dan motivasi terhadap
kinerja karyawan, masih terdapat kekurangan dalam memahami bagaimana interaksi antara kedua faktor
ini secara spesifik mempengaruhi kinerja di sektor layanan publik, terutama di BPJPH. Penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi strategi yang efektif dalam menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung serta meningkatkan motivasi karyawan di organisasi pemerintahan. Selain itu, penting untuk
meneliti bagaimana penerapan program-program motivasi dapat disesuaikan dengan karakteristik dan
kebutuhan unik dari karyawan di sektor tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja secara parsial dan simultan terhadap Kinerja Karyawan pada Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal Jakarta Timur.

Hikami / Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan .....



Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis, Vol. 1, No. 4, 2024, pp. 1054-1063 1056

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Lingkungan Kerja

Menurut Afandi (2016:51) “lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di lingkungan para pekerja
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperature, kelembapan, ventilasi,
penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja dan memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja”.
Menurut Sedarmayanti (2017:25) menyebutkan bahwa “lingkungan kerja adalah keseluruhan alat
perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya,
serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok”. Menurut Anam
(2018:46) “lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada disekeliling karyawan sehingga mempengaruhi
seseorang untuk mendapatkan rasa aman, nyaman, serta rasa puas dalam melakukan dan menuntaskan
pekerjaan yang diberikan oleh atasan”.

Motivasi Kerja

Menurut Sardiman (2016:73) mengatakan bahwa “motivasi diartikan sebagai daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu serta upaya untuk penggerak dari dalam subjek untuk
melakukan aktivitas-aktivitas yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan”. Menurut Mangkunegara
(2017:81) “motivasi adalah kondisi atau energi yang menggerakan diri karyawan yang terarah atau tertuju
untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan”. Menurut Pratiwi (2019:97) “motivasi kerja adalah
seperangkat kekuatan energik yang berasal dari dalam dan luar individu, untuk memulai perilaku yang
berhubungan dengan pekerjaan baik bentuk, arah, intensitas, dan durasinya”. Menurut Ferdinatus (2020:3)
mengatakan bahwa “motivasi kerja adalah sesuatu yang harus dibangun dengan kepribadian atau karakter
yang baik, karena dorongan motivasi kerja yang didasarkan dengan adanya prinsip serta alasan yang salah
akan mengakibatkan suatu kerugian secara pribadi maupun organisasi”.

Kinerja Karyawan

Menurut Rivai dan Sagala (2016:269-270) menyatakan bahwa “kinerja adalah perilaku yang nyata
yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannya
dalam organisasi”. Menurut Fadil Sandewa (2018:97) mengatakan bahwa “kinerja adalah hasil kerja
yangdapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing - masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan
secara legal dan tidak melanggarhukum serta sesuai dengan moral dan etika”. Menurut Sinaga (2020:14)
megatakan bahwa “kinerja adalah hasil fungsi pekerjaanatau kegiatan seseorang dalam suatu organisasi
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu”.

Lingkungan Kerja (1)

Indikator Lingkungan Kerja :

1. Penerangan

2. Pewarnaan Kinerja Kayawan (Y)

3. Kebersihan Indikator Kinerja Karyawan :
4. Pertukaran Udara H1 1. Kualitas Kerja

5. Kebisingan 2. Kuantitas Kerja

6. Keamanan 3. Ketepatan Waktu
Sumber : Sudaryo (2018:51) 4. Efektifitas

Maotivasi Kerja (Xz) - Komitmen

Indikator Motrvasi Kerja - o (SELEI;I}E;) Novia Ruth Silaen

1. Kebutuhan Fisiologis 3
2. Kebutuhan Rasa Aman

3. Kebutuhan Sosial

4. Kebutuhan Penghargaan
I3
5. Kebutuhan Aktualisasi
Diri

Sumber : Mangkunegara
(2017:101-102)

Gambar 1 Kerangka Berpikir
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Hipotesis

H1: Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada
Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal Jakarta Timur.

H2: Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada
Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal Jakarta Timur.

H3: Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan pada Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal Jakarta Timur

3. METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, menurut Sugiyono (2017:8) adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. Penelitian ini dilakukan di Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal yang beralamat di Jalan Raya Pondok Gede, Kecamatan Makassar,
Kelurahan Pinang Ranti, Jakarta Timur. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal yang berjumlah 60 orang. Dengan demikian, jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 60. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sejumlah hasil
perhitungan sampel ada seluruh karyawan di Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 2024. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data kuisioner dengan membagikan pada Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal untuk diisi dengan keadaan sebenarnya. Uji regresi linier berganda
digunakan untuk mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen
berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan menganalisa
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen secara bersama-sama.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana dipergunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara
variabel independen dan dependen. Berikut hasil pengolahan regresi dengan SPSS 26 dapat dilihat pada
tabel berikut ini :
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Kinerja

Karyawan (Y)
Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 | (Constant) 23.438 3.930 5.963|.000
Lingkungan Kerja 436 .102 49114.288.000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah, 2025

Bedasarkan tabel tersebut diperoleh persamaan regresi sederhana diperoleh persamaan regresi
Y = 23,438 + 0,436X1. Dari persamaan regresi di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Nilai
konstanta sebesar 23,438 menyatakan bahwa apabila lingkungan kerja bernilai 0 maka kinerja karyawan
memiliki nilai 23,438. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja (X1) sebesar 0,436 diartikan apabila
konstanta tetap, maka setiap perubahan 1 poin pada variabel lingkungan kerja (X1) akan mengakibatkan
terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,436.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Motivasi Kerja (Xz) Terhadap Kinerja

Karyawan (Y)
Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T | Sig
1 | (Constant) 26.916 3.016 8.925|.000
Motivasi Kerja 357 .080 .505[4.451].000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah, 2025
Bedasarkan tabel tersebut diperoleh persamaan regresi sederhana diperoleh persamaan regresi
Y = 26,916 + 0,357X2. Dari persamaan regresi di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Nilai
konstanta sebesar 26,916 menyatakan bahwa apabila motivasi kerja bernilai 0 maka kinerja karyawan
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memiliki nilai 26,916. Nilai koefisien regresi motivasi kerja (Xz) sebesar 0,357 diartikan apabila konstanta
tetap, maka setiap perubahan 1 poin pada variabel motivasi kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya
perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,357.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda dipergunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X1, X2, dan
Y. berikut ini hasil data regresi linier berganda menggunakan spss versi 26 sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda Variabel Lingkungan Kerja (X1) dan
Motivasi Kerja (Xz) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 | (Constant) 20.858 3.880 5.376|.000
Lingkungan Kerja 272 116 .307 [ 2.354|.022
Motivasi Kerja .239 .092 .337(2.590(.012
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah, 2025
Bedasarkan tabel tersebut diperoleh persamaan regresi sederhana diperoleh persamaan regresi
Y =20,858 + 0,272 X1 + 0,239 Xa.
Dari persamaan regresi di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 20,858 menyatakan bahwa tanpa ada variabel lingkungan kerja (X1) dan
motivasi kerja (X2) maka kinerja karyawan (Y) tetap
terbentuk sebesar 20,858 atau jika nilai lingkungan kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) nilainya=0
maka kinerja karyawan tetap memiliki nilai = 20,858 yang artinya kinerja karyawan akan tetap
berjalan baik meskipun lingkungan kerja dan motivasi kerja yang diberikan kurang.

b. Variabel lingkungan kerja (Xi) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan
koefisien sebesar 0,272. Artinya jika lingkungan kerja (X1) meningkatkan satu-satuan dengan asumsi
bahwa variabel motivasi kerja (Xz) tetap, maka kinerja karyawan (Y) akan meningkatkan sebesar
0,272.

c. Variabel motivasi kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan koefisien
sebesar 0,239. Artinya jika motivasi kerja (X1) meningkatkan satu-satuan dengan asums ibahwa
variabel lingkungan kerja (X2) tetap, maka kinerja karyawan (Y) akan meningkatkan sebesar 0,239.

Analisis Koefisien Korelasi (r)

Uji koefisien korelasi dipergunakan untuk melihat hubungan antara tiga atau lebih variabel (dua
atau lebih variabel independen dan satu variabel dependen). Nilai R akan berkisar antara 1-0, semakin
mendekati 1 hubungan antara variabel independen secara bersama-sama dengan variabel dependen maka
semakin kuat. Hubungan dapat dikatakan hubungan positif antar variabel dengan sesuai tingkat hubungan
korelasi. Berikut hasil pengolahan koefisien korelasi:

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Korelasi Lingkungan Kerja (X1) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Lingkungan Kerja Kinerja Karyawan

Lingkungan Kerja Pearson 1 491"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 60 60
Kinerja Karyawan Pearson 491" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 60 60
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,491 berada di
antara interval 0,40 - 0,0599. Artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang.
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Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Korelasi Motivasi Kerja (Xz) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Motivasi Kerja Kinerja Karyawan

Motivasi Kerja Pearson Correlation 1 505"

Sig. (2-tailed) .000

N 60 60
Kinerja Karyawan | Pearson Correlation .505™ 1

Sig. (2-tailed) .000

N 60 60
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,505 berada di
antara interval 0,40 - 0,0599. Artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang.
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Korelasi Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (Xz2) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Std. Error Change Statistics
R Adjusted R of the R Square Sig. F
Model R Square Square Estimate Change | F Change |dfl |df2| Change
1 .5672 322 .298 3.76557 322 13.520| 2] 57 .000
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja

Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan hasil pengujian tabel di atas, diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,567
berada di antara interval 0,40 - 0,0599. Artinya lingkungan kerja dan motivasi kerja mempunyai tingkat
hubungan sedang terhadap kinerja karyawan.

Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dipergunakan untuk mengetahui seberapa besar varian dari
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen.
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi Lingkungan Kerja (X1) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary
Model| R |RSquare | Adjusted R Square
1 4912 241 .228
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja
Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan pengujian tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,241 maka
disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar
24,1% sedangkan sisanya sebesar (100-24,1%) = 75,9% dipengaruhi oleh faktor lain.
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi Motivasi Kerja (Xz2) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary
Model| R |RSquare | Adjusted R Square
1 .5052 .255 242
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja
Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan pengujian tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,255 maka
disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar
25,5% sedangkan sisanya sebesar (100-25,5%) = 74,5% dipengaruhi oleh faktor lain.
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan
Model Summary
Model| R |RSquare | Adjusted R Square
1 5662 321 .297
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja
Sumber: Data diolah, 2025

Std. Error of the Estimate
3.94967

Std. Error of the Estimate
3.91335

Std. Error of the Estimate
3.769
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Berdasarkan pengujian tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,297 maka
disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja
karyawan sebesar 29,7% sedangkan sisanya sebesar (100-29,7%) = 70,3% dipengaruhi oleh faktor lain.

Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Tabel 10. Hasil Uji t Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 23.438 3.930 5.963 .000
Lingkungan Kerja 436 .102 491 4.288 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan pada hasil pengujian tabel tersebut di peroleh nilai t hitung > t tabel atau (4,288 >
2,002). Hal tersebut diperkuat dengan nilai sig < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Ho ditolak
dan Hi diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan pada Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal.
Tabel 11. Hasil Uji t Motivasi Kerja (Xz) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?2
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T | Sig
1 | (Constant) 26.916 3.016 8.925(.000
Motivasi Kerja .357 .080 .505]4.451].000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan pada hasil pengujian tabel tersebut di peroleh nilai t hitung > t tabel atau (4,451 >
2,002). Hal tersebut diperkuat dengan nilai sig < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Ho ditolak
dan H: diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan pada Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Tabel 12. Hasil Uji F Lingkungan Kerja (X1) Dan Motivasi Kerja (Xz) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

ANOQOVA?
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 382.130 2 191.065 13.453 .000P

Residual 809.520 57 14.202

Total 1191.650 59
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja

Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan pada hasil pengujian tabel tersebut diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (13,453 >
3,160), hal ini juga diperkuat dengan nilai sig < 0,05 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka Ho ditolak
dan Hs diterima, hal ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara
variabel lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada Badan Penyelenggara
Jaminan Produk Halal.

Pembahasan Penelitian
Pengaruh Lingkungan kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 23,438 + 0,436 X1, nilai
koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,491 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang.
Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,241 atau 24,1% sedangkan sisanya sebesar 75,9%
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (4,288 > 2,002) dengan
demikian Ho ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan Lingkungan Kerja terhadap
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Kinerja Karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syukron Sazly dan
Dadan Permana (2020) Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Kantor Kecamatan
Teluknaga Kabupaten Tangerang, di mana dalam penelitiannya hasil uji hipotesis Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 26,916 + 0,357 Xz. Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,505 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang. Nilai
determinasi atau kontribuasi pengaruhnya sebesar 0,255 atau sebesar 25,5% sedangkan sisanya sebesar
74,5% diperoleh oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel (4,451 > 2,002). Dengan
demikian Ho ditolak dan Hz artinya terdapat pengaruh yang sigifikan antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dirgahayu Erri dan Ashri Nur
Fajrin (2018) Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Media Intan Semesta Jakarta,
di mana dalam penelitiannya hasil uji hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) Dan Motivasi Kerja (Xz) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian, menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2)
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan diperoleh persamaan regresi Y= 20,858 +
0,272X1 + 0,239Xz nilai koefisien korelasi sebesar 0,567 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan
yang sedang. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,297 atau sebesar 29,7% sedangkan
sisanya sebesar 70,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau
(13,453 > 3,160). Dengan demikian Ho ditolak dan Hs diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rani Anwar (2019) Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Pengkreditan Rakyat Baturaja, di mana dalam penelitiannya hasil uji
hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

5. PENUTUP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik lingkungan kerja maupun motivasi kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Analisis regresi mengungkapkan bahwa lingkungan kerja
berkontribusi sebesar 24,1% terhadap kinerja, sedangkan motivasi kerja memberikan kontribusi sebesar
25,5%. Saat kedua variabel diuji bersama, kontribusi total mencapai 29,7%. Uji hipotesis menunjukkan
bahwa semua pengaruh yang diuji adalah signifikan.

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa perusahaan perlu fokus pada perbaikan lingkungan
kerja dan peningkatan motivasi karyawan untuk meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Penerapan
strategi yang mengedepankan aspek-aspek ini dapat berkontribusi pada produktivitas dan kepuasan kerja
karyawan, yang pada akhirnya akan mendukung pencapaian tujuan organisasi.
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